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532). Padahal, ‘hakikat pendidikan harusnya merupakan proses pemanusiawian
manusia’humanisasi (Rahman, 2011: 1), bukan dehumanisasi. Proses pendidikan
meniscayakan perilaku yang beradab, bukan biadab. Menurut laporan Koran Tempo, KPAI
mencatat kasus anak pelaku kekerasan dan bullying yang paling banyak terjadi. "Dari 161
kasus, 41 kasus di antaranya adalah kasus anak pelaku kekerasan dan bullying”. Menurut
data KPAI, jumlah kasus pendidikan per tanggal 30 Mei 2018, berjumlah 161-kasus, adapun
rinciannya; anak korban tawuran sebanyak 23 kasus atau 14,3 persen, anak pelaku tawuran
sebanyak 31 kasus atau 19,3 persen, anak korban kekerasan dan buffying sebanyak 36 kasus
atau 22,4 persen, anak pelaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 kasus atau 25,5 persen,
dan anak korban kebijakan (pungli, dikeluarkan dari sekolah, tidak boleh ikut ujian, dan putus
sekolah) sebanyak 30 kasus atau 18,7 persen (Widiastuti, 2018: 1). Menurut laman
www.kpai.go.id, selama kurun waktu 2011 sampai September 2017, KPAI terima aduan
26.000 kasus bully (Seyawan, 2017: 1).

Lebih lanjut dikatakan bahwa bullying sangat merusak mental, frustrasi yang cukup
dalam. Dwipayanti dan Indrawati mengungkapkan tindakan bullying cenderung disepelekan atau
kurang diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari. Masih banyak yang menganggap bahwa
bullying tidak berbahaya, padahal sebenarnya bullying memberikan dampak negatif bag
korbannya (Dwipayanti & Indrawati, 2014: 252). Bullying telah merajalela di sekolah karena
sebagian guru dan staf lain gagal untuk mengenali suatu tindakan kasar oleh siswa sebagali
perilaku bullying (Beliz, 2016: 6).

Niemeyer menegaskan bahwa secara historis banyak orang dewasa hanya melihat
bullying sebagai ritus peralihan masa anak-anak ke remaja, karena banyak orang tua pernah
mengalami kondisi yang sama ketika mereka masih muda (Niemeyer, 2008: 20). Masih ada
beberapa individu yang percaya bahwa bullying hanya bagian dari tumbuh dewasa atau bagian

dari sekolah dan belajar berurusan dengan pelaku bullying merupakan pelajaran hidup normal.
Ini semacam pemikiran acuh tak acuh tentang bullying, bagian dar alasan mengapa pejabat
sekolah, siswa, dan lain-lain gagal untuk melihatnya sebagai masalah nyata (Beliz, 2016: ?;).
Tulisan ini menawarkan beberapa alternatif program program anti  bullying yang bisa
dilaksanakan di lembaga pendidikan, tentunya disesuaikan dengan kondisi pada masing-masing
lembaga.

METODE

Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan/literatur (library research), yakni data

penelitian yang bertumpu pada data-data kepustakaan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
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pendekatan kualitatif, pendekatan yang tidak menitikberatkan pada statistik (Kaelan, 2010: 143),
bukan angka atau pengukuran, melainkan makna (meaning).

Data dan Sumber Data

Data utamanya berupa definisi bullying, jenis, tipe, bentuk, faktor-faktor penyebab dan
dampak bullying, serta beberapa program pendidikan anti bullying di lembaga pendidikan. Sumber
penelitian ini adalah pendapat para ahli yang dimuat di buku, jurnal, disertasi, artikel maupun lainnyz

Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan obyek khusus dalam penelitian sesuai dengan rumusan
masalah yang telah ditetapkan. Penelitian ini difokuskan pada beberapa perilaku bullying dan program
anti bullying.

Pengumpulan Data

a. Teknik pengumpulan data, yaitu studi dokumentasi yang terdapat buku, jurnal, diserias
yang terkait dengan bullying dan pendidikan anti-bullying.

b. Fungsi data. Data tentang bullying dan anti bullying yang telah terkumpul, kemudizn
dipaparkan, dimaknai, ditelaah.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan hemeneutik. Hermeneutikz
merupakan teknik analisis teks yang menekankan bagaimana pemahaman dan prasangka ER=
membentuk proses interpretasi (Denzin, 2009: 2). Hermeneutika digunakan karena kajian ini terkas
erat dengan kegiatan penafsiran. Di dalam penafsiran, teks dan konteks berdialektika. Karenanya
dalam memahami dialektika teks dan konteks diperiukan hermeneutika sebagai pendexai=n
pemahaman.

DISKUSI
Pengertian, Jenis dan Bentuk Bullying

Banyak istilah yang dapat digunakan untuk menggambarkan tentang bullying. &
antaranya yaitu penindasan, perpeloncoan, pemalakan, pengucilan dan intimidasi. Pelaku yang
melakukan bullying disebut penindas (the bully), seorang atau sekelompok orang yang melinz=
perilaku perundungan namun tidak melakukan tindak perundungan disebut penonios
(bystander), dan pihak yang tertindas disebut korban perundungan (victim).

Bullying adalah salah satu bentuk yang paling umum dan berbahaya dari kekerasan
(Dupper, 2013: vii). Definis bullying terdiri dari serangkaian insiden kejam antara individu yang
berulang, disengaja, dalam bentuk fisik, sosial, atau ver;bal (Stewart & Janie, 2015: 8). Bullymng
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merupakan periIaI:m agresif, penyalahgunaan kekuasaan secara sistematis, cerminan moral
yang tercela (Rigby, 2004: 288), ke idakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, dan
oiasanya, diulang di lain waktu (Rigby, 2017 25), sebuah perilaku yang memprovokasi
xefakutan dan kekerasan pada korban (Beliz, 2016: 6). Perilaku bullying ini dimaksudkan untuk
melecehkan, memprovokasi ketakutan, mempermalukan, melukai atau merendahkan orang lain
‘Nixon, 2015: 4).

Bullying merupakan penyerangan atau perilaku yang ditujukari kepada seseorang atau
«=lompok, dengan tujuan menimbulkan gangguan fisik dan emosional. Bullying merupakan
5agian dari perilaku agresif (Hilton, Anngela-cole, & Wakita, 2010: 413). Secara umum, bullying
meliputi perilaku agresif yang terbuka maupun tertutup, ditujukan untuk maksud tertentu,
derulang, dan penyalahgunaan kekuasaan (Gentry & Whitley, 2014: 1), dilakukan secara siste-
matis (Dupper, 2013: vii). Bullying adalah jenis yang spesifik dari agresi yang melibatkan
«elidakseimbangan kekuasaan di mana pengganggu sadar bermaksud untuk menyakiti
«orbannya secara fisik dan atau psikologis, serta memiliki kekuasaan dan sarana untuk melaku-
«annya (Dupper, 2013: viii). Bullying terjadi karena adanya perbedaan kekuatan antara pelaku
gan korban (Jenkins, 2011: 34). Tidak disebut buﬁyfng ketika dua orang yang terlibat
mempunyai kekuatan yang sama (fisik, psikologis, atau lisan) (S. Wong, 2014: 11).

Tidak ada standar pasti tentang definisi bullying. Bullying didefinisikan secara beragam oleh
para ahll, antara lain:

2. Di Amerika Serikat, bullying disamakan dengan perilaku agresif, yakni suatu perbuatan
menyakitkan yang dimaksudkan untuk menimbulkan penderitaan psikologis atau fisik
terhadap seseorang yang dilakukan seseorang atau kelompok (Hilton et al., 2010: 414).

0. Rigby, sebagaimana dikutip Sandhu  mendefinisikan bahwa bullying merupakan
perlakuan kejam yang dilakukan secara sistematis antar perseorangan (Sandhu, 2015:
260). Atau keinginan sadar yang disengaja untuk menyakiti seseorang untuk terlibat
dalam tindakan fisik dan verbal menyakiti seseorang (Prempeh, 2014: 5). :

c. Chris Lee mendefinisikan bullying dengan intimidasi, perilaku jahat, misalnya memanggil
seseorang dengan panggilan jahat, memukul, menggertak (Lee, 2004: 9).

d. Boske mendefinisikan bullying sebagai tindakan menyakitkan yang dilakukan berulang-
ulang, baik berupa kata-kata atau perilaku, seperti memanggil dengan nama panggilan
Jelek, mengancam, keinginan untuk menyakiti atau berupa tindakan menyakitkan, adanya
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban (Boske, 2015: 159),

e. Departemen Pendidikan Negara bagian California menyatakan bentuk bullying fisik
(memukul, menendang, meludah, mendorong) verbal (menyiksa, menggoda berbahaya,
nama panggilan buruk), mengancam atau psikologis (menyebarkan desas-desus,
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memanipulasi hubungan sosial atau mempromosikan pengucilan sosial, pemerasan atau
intimidasi) (Boske, 2015: 160).

f.  Definisi paling komprehensif bullying ditawarkan oleh Gladden, sebagaimana dikutip Trip,
yakni perilaku agresif yang tidak diinginkan, yang memiliki kemungkinan tinggi
menyebabkan luka fisik atau psikologis atau cedera dan dapat ditandai dengan: 1)
ketidakseimbangan kekuatan; 2) diulang atau memiliki kemungkinan tinggi diulang; 3)
korban bullying merasa diintimidasi, direndahkan, atau dipermalukan sebagai akibat dari
agresi (Trip, 2017: 9).

Perilaku bullying di sekolah merupakan problem sosial yang sangat serius (Evans,
Fraser, & Cotter, 2014: 532). Bullying merupakan perilaku agresif, dilakukan berkali-kali secara
sengaja, dan penyalahgunaan kekuasaan. Namun, banyak siswa yang menikmati status
tersebut (Garandeau, Lee, & Salmivalli, 2014: 44).

Bullying didefinisikan secara beragam: seorang individu ditindas ketika ia menjadi
target dari perilaku agresif oleh siswa lain, dilakukan secara sengaja dan sistematis, menyakiti
fisik orang lain, penyebaran rumor negatif, atau melakukan hal-hal yang menyakitkan lainnya;
terjadi ketidakseimbangan kekuasaan antara individu yang terlibat dan perilaku bullying terjadi
lebih dari sekali (Boske, 2015: 159). Ada juga yang mendefinisikan sebagai tindakan
menyakitkan yang dilakukan secara berulang-ulang, baik berupa kata-kata, atau perilaku;
seperti nama-panggilan yang mengejek, mengancam (Boske, 2015: 159).

Meskipun ada berbagai cara untuk mendefinisikan bullying, namun kesamaan di
seluruh definisi yang beragam menggarisbawahi empat faktor: .intensionalitas, pengulangan,
ketidakseimbangan kekuasaan, dan keragaman manifestasi.

Menurut Lee, ada 3 jenis bullying, yakni fisik, verbal dan sosial. Salah satu bentuk
bullying kontemporer yang paling merusak memiliki banyak nama, yang biasa disebut
technobullying, cyberbullying atau e-intimidasi, melibatkan penggunaan internet atau e-mail
untuk menimbulkan sakit hati pada orang lain (Lee, 2004: 9-10). Bullying meliputt perilaku
agresif langsung maupun tidak langsung. Tipologi bullying bisa berupa fisik, verbal, relational
maupun perusakan property (Evans et al., 2014: 532-533).

Bullying terbagi dalam dua bentuk utama, yaitu dapat berupa tindakan langsung
seperti menyakiti, mengancam, atau menjelek-jelekkan siswa. Sementara bentuk tidak langsung
adalah menghasut, mendiamkan, atau mengucilkan siswa. Apapun bentuk bullying yang
dilakukan siswa terhadap siswa lainnya tujuannya sama, yaitu untuk ‘menekan’ korbannya, dan
mendapat kepuasan dari perilaku tersebut. Pelaku puas melihat ketakutan, kegelisahan, dan
bahkan sorot mata permusuhan dari korbannya.

Menurut Boske, perilaku bullying terkadang juga dilakukan oleh guru, dengan cara,
misalnya: “memanipulasi atau merendahkan siswa di IuaF apa yang menjadi prosedur disiplin
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¥2nQ wajar’. Intimidasi guru kepada siswa dipandang sebagai “... suatu pola perilaku, berakar
@202 perbedaan kekuatan yang mengancam, merugikan, menghina, menginduksi rasa takut,
=2u menyebabkan siswa mengalami gangguan emosi yang cukup besar” (Boske, 2015: 160).
Serdasarkan hasil penelitian Twemlow et. al, , (2006), sebagaimana dikutip Boske, bullying guru
=madap siswa, antara lain ditunjukkan dengan: guru berulang kali menghukum anak yang
s=ma. mempermalukan siswa, pendendam kepada siswa, membuat perasaan siswa terluka di
S2lu sisi, sementara di sisi lain ditujukan menyenangkan siswa lainnya,’ menolak siswa,
mencurahkan perhatian negatif terhadap siswa, menghukum siswa membersihkan kamar
mandi, padahal tidak termasuk dari program/kegiatan, mengabaikan (cuek) terhadap siswa,
membuat komentar negatif tentang karakteristik pribadi (berat badan, pakaian, dan lain-lain),
fomentar kultural tentang ras, budaya, agama, kecenderungan menggertak seluruh kelas,
membuat komentar tentang kehidupan/ rumah keluarga, dan lain-lain (Boske, 2015: 160-161).

Faktor-faktor Penyebab Bullying

Faktor terjadinya bullying dibedakan menjadi 2, yakni faktor pelaku dan faktor korban.
=aklor pelaku, antara lain: pengaruh genetlk dan lingkungan berkontribusi terhadap
serkembangan karakteristik perilaku bullying (Vaughn, 2013: 11). Pengaruh komunitas dan nilai-
W& budaya, lingkungan di mana siswa hidup, tumbuh dan berkembang memiliki efek yang
“Esar pada pengembangan dan kelanjutan dari perilaku bullying (Beliz, 2016: 13). Keberadaan
2=ng di sekolah juga sangat berpengaruh (Beliz, 2016: 15). Perilaku bullying sering merupakan
=x:0at dari pelaku pernah ditindas di masa lalu (Prempeh, 2014: 9).

Budaya melembagakan bullying, tidak diragukan lagi secara drarnatls mempengaruhi
anak-anak kita, melalui model peran orang dewasa (Dupper, 2013: 4). Pelaku bullying biasanya
mempunyal masalah perilaku, ketidakjujuran (Nixon, 2015: 5- -6), kriminal (Nixon, 2015: 2),
%=ndahnya basic moral (Thornberg & Jungert, 2013: 476), kepribadian agresif (C. L. Davis, |
=015: 28), rendahnya pengendalian diri (Vazsonyi, 2017: 1154). Orang yang sering menggertak
menunjukkan masalah eksternalisasi termasuk agresi dan perilaku antisosial (Prempeh, 2014:
1).

Karakteristik individu pelaku meliputi faktor-faktor seperti status sosial ekonomi dan ke-
==nderungan individu terhadap perilaku kekerasan (Dietrich, 2016: 6). Pelaku biasanya mem-
sunyal keterampilan sosial, mempunyai kecenderungan menjadi popular (terkenal) dengan
"=apan mendapatkan pengakuan sosial, menggunakan kekerasan dalam situasi konflik,
=goisme defensive tingkat tinggi, berperilaku anti-sosial (Dietrich, 2016: 7-9). Perilaku anti-sosial
menyebabkan seseorang kurang mampu merasakan empati. Pelaku kurang menyadari
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konsekuensi emosional tindakan mereka terhadap korbannya, dan tidak mampu memahami dan
berbagi perasaan dengan korbannya (Dietrich, 2016: 9).

Hubungan yang tidak sehat, seperti rusaknya kepemimpinan orang tua dewasa dan budaya
homat di rumah dan atau komunitas, berkontribusi terhadap masalah bullying (Vaughn, 2013: 12-1 3).
Seseorang yang mempunyai status sosial yang tinggi, kekuasaan, konvensionalitas, dominasi atas
sumber daya, menolak orang lain dari luar kelompok, juga menjadi sebab seseorang melakukan
bullying (Beliz, 2016: 19-20). "

Pelaku bullying biasanya mempunyai masalah perilaku, kesulitan disiplin,
ketidakjujuran, dan kecenderungan untuk mencuri, mempunyai perilaku agresif, dan
berkepribadian anti-sosial (Nixon, 2015: 5-6). Pelaku bullying cenderung menunjukkan kedua
agresi proaktif dan reaktif. Agresi proaktif adalah keinginan untuk mendominasi orang lain.
Agresi reaktif terjadi ketika individu sedang diserang oleh orang lain (Nixon, 2015: 8)

Faktor lainnya adalah: lingkungan tempat tinggal, kemiskinan, pola pendidikan orang
tua, karena pola asuh orang tua yang salah merupakan predictor paling besar dari perilaku
negatif (Church II, Jaggers, & Taylor, 2012), salah pergaulan dengan teman sebaya, keinginan
menjadi jagoan superior, perbedaan kekuatan dan kekuasaan antara pelaku dan korban, dan
lain-lain.

Menurut Bronfenbrenner, sebagaimana dikutip Wang, ada lima sistem yang
mempengaruhi perilaku bullying, yakni: microsystem, mesosystem, exosystem, macrosystem.
dan chronosystem (Wang, 2013: 20). Microsystem terdiri dari keluarga, teman sebaya, saudara.
Mesosystem mengakui bahwa individu atau seseorang tidak independen, tetapi saling berkaitan
erat atau terhubung dan saling mempengaruhi. Mesosystem terdiri dari dua atau lebih
microsystems (misainya, keluarga, kelompok, dan masyarakat) dan /ink atau ikatan informasi.
pengetahuan, dan sikap yang membentuk perilaku. Exosystem termasuk keluarga besar,
lingkungan, pelayanan sosial, media, dan lingkungan kerja. Macrosystem adalah budaya,
hukum, sejarah, agama, dan kondisi sosial. Lapisan luar lingkungan individu secara konsisten
membentuk pengaruh langsung, seperti karakteristik seseorang, lingkungan keluarga, teman,
dan konteks lingkungan. Chronosystem mengacu pada waktu kejadian dan transisi yang terjadi
dalam lingkungan individu selama hidup mereka. Peristiwa penting pribadi (misalnya, kematian
orang yang dicintai) atau sosio-historis (misalnya, hak asasi manusia yang diterima sebagai etik
norma) (Wang, 2013: 20-21).

Teori sosial budaya menyatakan bullying melalui keterlibatan masyarakat dalam
berbagai konteks budaya (seperti keluarga, kelompok sosial). Individu berinteraksi dan
terintegrasi ke dalam masyarakat, kemudian aturan dan perilaku budaya ditransmisikan antar
generasi (Maunder & Crafter, 2018: 13). Kontak antara microsystem dan lingkungan sosial
budaya yang lebih luas diwakili oleh macrosystem (Maunger & Crafter, 2018: 14). Kadangkala,
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Sulng disebabkan faktor kekacauan psikologis dan sejarah kekerasan dalam keluarga (Hilton
=a. 2010: 143).

Faktor lain dari pelaku, menurut Mueller adalah siswa merasa unggul atau lebih hebat
“ar sisi demografi, usia, ras, ukuran tubuh, dan status sosial ekonomi (Mueller, 2013: 5, 17).
=W menyebut beberapa faktor yang terkait dengan bullying, yakni: usia, jehis kelamin,
=miras, dan karakteristik pribadi pelaku maupun korban (Hilton, Anngela-cole, & Wakita, 2010:
£34415) o

Sedangkan faktor korban, antara lain karena korban dipandang rendah atau buruk dari
5% r2s, warna kulit, berstatus sebagai imigran, bahasa rumah, agama, norma-norma budaya,
==n asal-usul etnis atau sosial (Wang, 2013: 23), karakteristik pribadi: kegemukan, memakai
¥=22 mata, warna kulit, memiliki rambut merah, pakaian, cacat fisik, problem penglihatan,
J=ndengaran, bicara, logat (Hilton et al.,, 2010: 414-415). Sebagian besar korban berasal dari
mamzh dengan orang tua tunggal dan status sosial ekonomi rendah (Nixon, 2015: 9).

Bullying terjadi paling sering di daerah di mana ada sedikit atau tidak adanya
s=ngawasan orang dewasa (S. Wong, 2014: 11). Anak yang terisolasi secara sosial dengan
&322 din rendah, dan tidak menegaskan dirinya mampu melawan pengganggu, dipandang
s=020al sasaran empuk perilaku bullying (Nixon, 2015; 10). Satu studi menemukan bahwa citra
U negatif (yaitu obesitas) pada anak perempuan dapat menyebabkan mereka diganggu oleh
w2ng lain, sedangkan pada anak laki-laki obesitas lebih mungkin untuk menijadi agresor atau
2=n00angqu (Vaughn, 2013: 14).

~ampak Bullying pada pelajar
Sullying adalah masalah sosial yang signifikan dengan konsekuensi yang berpotensi serius bagi

#=r= korban dan aggressor, bak dampaknya pada kesehatan psikologis individu maupun ..

menurunnya kesehatan fisik (Prempeh, 2014: 2), baik jangka pendek maupun jangka panjang
~amngton & P, 2011: 74). Ada korelasi positif antara perilaku bullying dengan keterlibatan pada
senizku lain yang berisiko seperti berkelahi, penggunaan alkohol, penyalahgunaan obat (Prempeh,
20742 9). Korban biasanya mengalami berbagai hal negatif, seperti: depresi, kecemasan, kekerasan,
¥=ng berdampak pada berbagai kemalangan psikososial, baik jangka pendek maupun jangka
sanang (Gentry & Whitley, 2014: 1). Peneliti menemukan bahwa korban bullying berkorelasi positif
=rwena gangguan mental jangka pendek seperti: depresi dan kecemasan, kecenderungan terjadinya
22ngguan makan (Beliz, 2016: 7). Korban bullying mengalami trauma kumulatif, masalah kesehatan
menial, terus-menerus memiliki harga diri lebih rendah dan mengalami tingkat depresi yang lebih
09I, kesepian, dan kecemasan (Losey, 2011: 34).

¥
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Dampak bullying meningkatkan stres, problem kesehatan, berkurang atau menurunnya derajat
kebahagiaan (Gentry & Whitley, 2014: 2). Korban bullying kronis akan mengalami kehilangan harga
diri, perasaan terisolasi dan depresi, bahkan beberapa berusaha melakukan percobaan bunuh diri
(Dupper, 2013: vii). Perilaku paling parah dari korban bullying adalah keinginan bunuh diri dan bunuh
diri itu sendiri (Beliz, 2016: 7). Korban bullying lebih mungkin untuk memiliki pikiran mengakhiri hidup
mereka dan memiliki masalah psikologis bila dibandingkan dengan mereka yang tidak terfibat (Beliz,
2016: 8).

Bullying cenderung menyebabkan efek negatif pada fisik, psikis, emosional, hilangnya ke-
bahagiaan (Sandhu, 2015: 260), mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan bisa menghasilkan
gejala somatik (Beliz, 2016: 9). Bullying berpengaruh negatif terhadap kebahagiaan, keriangan,
keceriaan, keramahan, rasa percaya diri, dan stabilitas emosi (Sandhu, 2015: 260). Dampak bullying
meliputi fisik dan psikologis (Sandhu, 2015: 261). Korban bullying mengalami berbagai penderitaan
negatif, antara lain: kemalangan sosial, depresi (tertekan), dan kecemasan (Evans et al., 2014: 532),
Tampaknya, depresi, kecemasan, gangguan stres pasca trauma, dan bahkan bunuh diri adalah
konsekuensi besar dalam kaitannya dengan bullying (Beliz, 2016: 12),

Dampak jangka panjang bullying:

a. Problem kesehatan, kemalangan sosial, dan kesulitan menyesuaikan diri terhadap sosial;

b. Menjadi pengalaman buruk bagi korban; '

c. Pelaku menampilkan diri secara cepat menjadi pelaku kriminal, peminum berat,
pengguna narkoba, problem perilaku;

d. Rusaknya manajemen keluarga;

e. Bersikap anti-sosial (Evans et al., 2014: 533).

Simpulan: data menunjukkan bahwa korban bullying mengalami kesulitan terus menerus pada
aspek sosial, psikologis, maupun akademik (Evans et al., 2014: 533). Efek jangka panjang dari
perilaku bullying bagi individu juga menggambarkan masa depan yang suram (Beliz, 2016: 12),
Intinya, korban bullying sangat tertindas (Rigby, 2005: 195). Beberapa laporan korban tentang akibat
bullying:

a. Perasaan tidak enak, tidak mau makan atau melakukan sesuatu;

b. Gelisah, cemas, sulit tidur, sakit dan luka lambung (sakit perut);

c. Merasa pusing, serasa mau pingsan;

d. Tertimpa depresi, selalu di rumah, rasa ingin muntah, usaha untuk bunuh diri;
e. Sakit kepala, demam,

f. Tidak dapat tidur;

g. Tertekan dan kesal; ’
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N. Depresi dan merasa sendiri (Rigby, 2005: 197).

Ada hubungan yang kuat antara korban bullying dengan gejala fisik seperti sakit kepala, sakit
Snggung, pusing, mengantuk, dan mual di semua 28 negara yang diteliti (Beliz, 2016: 9). Korban
Sufyng menderita berbagai masalah, antara lain: masalah psikosomatis, rendahnya kepercayaan

3r. kecemasan, depresi, kesepian dan rendahnya konsep penerimaan masyarakat (Veldkamp et al.,
2017:19). |

Penelitian telah menunjukkan bahwa bullying menyebabkan korban dengan kerugian
=mosional yang signifikan, menghadapi erosi kepercayaan diri, banyak korban berubah putus asa
==n depresi (Niemeyer, 2008: 19), tertekan pada saat bullying terjadi, malu, tidak berdaya, kesepian,
=ndan din, dan depresi, perubahan permanen dalam keadaan psikologis dan emosional (termasuk
=22 seperti kecemasan yang ekstrim dan depresi) sebagai akibat dari ditindas (Beliz, 2016: 10).

Bullying menimbulkan kerusakan jangka panjang pada mental maupun fisik (Garandeau et
2. 2014: 35), gangguan psikologis, seperti rasa cemas, berlebihan, selalu merasa takut, depresi

720 bunuh diri, dan gejala-gejala gangguan stres pasca-trauma (post-traumatic stress disorder),

Terasa hidupnya tertekan, takut bertemu pelaku bullying, bahkan depresi dan berkeinginan untuk
Sunun dini (Azis, 2015; 9).

Bullying merupakan fenomena di banyak negara, yang menimbulkan kerusakan jangka
s=nang pada mental maupun fisik (Garandeau et al. 2014: 44). Bullying terjadi berulang-ulang,
220 waktu ke waktu. Korban akan mengalami trauma kumulatif, dan trauma ini bisa bertahan
@ma. puncaknya pada masalah kesehatan mental di masa dewasa. Korban bullying terus-
menerus memiliki harga diri yang lebih rendah dan tingkat depresi, kesepian, dan kecemasan
#2n3 lebih tinggi dibandingkan anak-anak yang tidak menjadi korban (Losey, 2011: 34). Kadang
“anya dalam bentuk ancaman atau ejekan namun sering kali hal ini lebih menyakitkan. Berbagai
senderitaan -biasanya dialami korban bullying, antara lain: kemalangan sosial, rendahnys
wr=stasi akademik, depresi (tertekan), dan mengalami kecemasan (Evans et al., 2014 532).

Dampak bullying: bisa jangka pendek, Jangka panjang, maupun seumur hidup. Dampak
@ngka panjang bullying, antara lain: problem kesehatan, kemalangan sosial, dihantui
s=naalaman buruk, menjadi pelaku kriminal, peminum berat. pengguna narkoba, problem
s=nizku, rusaknya manajemen keluarga, bersikap anti-sosial. Ringkasnya, korban bullying
mengalami kesulitan terus menerus pada aspek sosial, psikologis maupun akademis (Evans et
2 2014: 532). Dalam kasus seperti ini, sebaiknya jangan meremehkan apa yang dirasakan
#orban karena sangat menyakitkan, mengesalkan dan menakutkan. Korban menjadi takut ke
s=x0iah dan kehilangan rasa percaya diri. Terdapat hubungan yang signifikan antara korban
Sutying dengan depresi, dengan sumbangan sebesar 4.7 %. tanpa membedakan korban laki-
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laki maupun perempuan (Ramadhani & Retnowati, 2013: 73). Para peneliti, antara lain Fekkes,
sebagaimana dikutip Losey, mencoba membandingkan korban bullying dengan mereka yang
tidak, bahwa anak-anak korban bullying hampir tiga kali lebih mungkin untuk menderita sakit
kepala, dua kali atau lebih memiliki masalah gangguan tidur dan sakit perut, dan lima kali lebih
merasa tidak bahagia (Losey, 2011: 34). |

Dampak yang ditimbulkan oleh perilaku bullying membawa kemad'haratan, baik bagi
pelaku maupun korban. Di beberapa sekolah, pelaku dikenai pasal pidana, sehingga ia harus
berurusan dengan hukum, atau dikeluarkan dari sekolah. Korban bullying, mengalami nasib
yang tak kalah tragis, baik dari segi fisik, psikologis, maupun sosial. Perilaku agresif terkait erat
dengan perilaku anti-sosial (Braga, Gongalves, Basto-Pereira, & Maia, 2017: 37).

Anak dengan kepribadian anti-sosial, antara lain ditandai dengan:

Sering membolos;

Terlibat kenakalan anak-anak/remaja;

Dikeluarkan atau diskors dari sekolah karena berkelakuan buruk;

Seringkali lari dari rumah (minggat) dan bermalam di luar rumahnya;

Selalu berbohong;

Seringkali mencuri;

Seringkali merusak barang milik orang lain;

Prestasi di sekolah merosot sehingga sering tidak naik kelas;

Seringkali melawan otoritas yang lebih tinggi seperti melawan orang tua, melawan
aturan-aturan di rumah, di sekolah, di pergaulan sosial/masyaarakat dan tidak disiplin;
j. Seringkali memulai perkelahian (Hawari, 1995: 168-169).

e o9 a0 o B

=
-

~ Dari beberapa penelitian, korban bullying, suatu ketika juga menjadi pelaku bullying,
karena adanya dendam atas perilaku yang pernah diterimanya. Bullying memberikan dampak
terhadap korban baik secara fisik maupun psikologis. Ketika mengalami bullying, korban
merasakan banyak emosi negatif (marah, dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, tidak
nyaman, terancam) namun tidak berdaya menghadapinya. Dalam jangka panjang emosi-emosi
ini dapat berujung pada munculnya perasaan rendah diri bahwa dirinya tidak berharga. Para
korban kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial (Brannstrom, Kaunitz, Andershed,
South, & Smedslund, 2016: 31), ingin pindah ke sekolah lain atau keluar dari sekolah itu,
terganggu prestasi akademisnya atau sering sengaja tidak masuk sekolah. Selain itu, bullying
berdampak terhadap timbulnya gangguan psikologis, seperti rasa cemas berlebihan, selalu
merasa takut, depresi. ingin bunuh diri, dan gejala-gejala gangguan stres pasca-trauma (post-
traumatic stress disorder), merasa hidupnya tertekan, takut bertemu pelaku bullying, bahkan
depresi dan berkeinginan untuk bunuh diri (Azis, 2015: 9).
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Menurut Livingston, dampak negatif bullying menyangkut 5 aspek, yakni: efek
MSumgan guru-siswa, efek hubungan siswa-siswa, efek pada hasil akademik rendah, efek pada
“was sosial, dan konsekuensi bullying pada aspek psikologis dan kesehatan (Livingston, 2008:

B

~“wmgram anti Bullying di Lembaga Pendidikan

‘Sullying can have destructive consequences for our young people and it's not something
%= have to accept. As parents and students, as teachers and members of the
community, we can take steps—all of us—to help prevent bullying’. (President Barack
Obama, March 2011) (S. Wong, 2014: 1).

Sullying memiliki konsekuensi destrukstif bagi orang-orang muda kita dan itu bukan
sesualu yang harus kita terima. Sebagai orang tua, siswa, guru dan anggota masyarakat,
%1z harus mengambil langkah-langkah untuk mencegah bullying’.

Bullying adalah isu global yang sangat luas, memiliki konsekuensi sangat berbahaya tidak
== uniuk orang-orang yang terlibat langsung di dalam nyé, tetapi masyarakat luas. Bullying adalah
“=momena begitu parah sehingga membutuhkan perhatian serius dari para peneliti dan pembuat ke-
M= (Dietrich, 2016: 1). Perilaku bullying harus mendapatkan perhatian penting (Maunder &
== 2018: 13),

Melihat banyaknya efek negatif yang ditimbulkan dari penlaku bullying, para ahli membuat
=mecsan untuk meminimalisir bullying melalui pendidikan anti bullying. Pendidikan adalah proses
s=mgembangan individu secara menyeluruh (jasmani, ruhani, aqliyah) di masyarakat (Al-Jabbar, n.d.:
2. T2 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha membantu manusia menjadi manusia (Tafsir,
8 33). Ada dua kata kunci dari definisi ini, yakni membantu dan manusia. Usaha membantu mem-
s=sapkan individu untuk mengembangan potensi-potensi yang dimiliki sangat diperiukan, karena
sEnaakzn merypakan interaksi individu dengan lingkungannya (Fahmi, n.d. 7).

Pendidikan anti bullying muncul untuk meningkatkan kesadaran. pengetahuan, dan
s=mpstensi din dalam menangani bullying (Trip, 2017: 10). Beberapa program pendidikan anti
Suyng dirancang oleh para ahli, antara lain: |

2 Para pendidik dan profesional lainnya harus memahami fenomena bullying dan praktik terbaik
dalam mencegahnya (Dupper, 2013 vii).

2 Keberhasilan dalam pencegahan bullying merupakan akibat dari keterlibatan orang tua (Beliz,
2016: 20). Hubungan baik antara pendidik, orang tua, terutama ibu dan anak. memberikan
xeuntungan bagi anak untuk mengembangkan aspek kognitif, sosial, dan emosialnya (Aubert
Molina, Schubert, & Vidu, 2017: 1).
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. Pengembangan sikap sosial dan emosional pada masa pendidikan awal sangat penting (S.

Wong, 2014: iii). Program pembelajaran sosial dan emosional merupakan alternatif untuk
mengatasi bullying karena fokus pada pengembangan inti keterampilan sosial dan emosional
secara sistematis (Trip, 2017: 10).

. Mengatasi bullying, harus mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang beraku untuk

seluruh individu yang menghasilkan pola perilaku bullying (Maunder & Crafter, 2018: 18).

. Mengubah sistem pendidikan lebih baik daripada mengubah masing-masing individu di

dalamnya (Maunder & Crafter, 2018: 19).
Intervensi korban bullying dilakukan dengan cara: bimbingan individual, layanan bimbingan
mental masyarakat, dan layanan medis professional (Glenn & Mcgee, 2016: 7).

. Menciptakan lingkungan yang aman, pelatihan anti bullying dan mengurangi rasisme

(Science, 2017: 27-28). Bullying harus ditangani dari perspektif ekologis, karena dampaknya
sudah meresap pada beberapa aspek kehidupan (Prempeh, 2014: 2). Menciptakan
lingkungan pendidikan yang sehat, mendorong perkembangan sosial dan emosional yang
positif, berbarengan dengan pendidikan karakter dan promosi nilai-nilai inti adalah beberapa
cara untuk mencegah masalah bullying (S. Wong, 2014: 9).

. Slkap negatif terhadap agresi dan perilaku bullying sebagai faktor kunci dalam membangun

klim pendidikan yang positif (Davis, 2015: 30). Inisiatif anti bullying harus mencakup individu,
rekan, keluarga, lembaga pendidikan, dan pemangku kepentingan masyarakat (Vaughn,
2013: 23-24).

Pembelajaran melalui contoh perilaku positif (C. Davis, 2014 18), misalnya dengan menjalin
persahabatan positif (Whitson, 2015: 53).

Pendidikan karakter, standar pembelajaran sosial-emosional, dan intervensi perilaku positif
(C. L. Davis, 2015: 23). Pendidikan karakter pada masa pendidikan awal memiliki efek positif
pada pengembangan nilai inti siswa (S. Wong, 2014: ii). Ada 10 karakter baik yang diakui dan

* digjarkan oleh fradisi hampir semua filsafat, agama, dan budaya, yakni:* wisdom

(kebijaksanaan), justice (keadilan), fortitude (ketabahan/keuletan), self-control (pengendalian
diri), love (cinta), positive attitude (sikap positif), hard work (kerja keras), integrity (integritas),
gratitude (syukur-terima kasih), dan humility (rendah hati) (Lickona, 2003 1-3).

. Beberapa lembaga pendidikan, bahkan negara bagian membuat aturan, payung hukum

tentang penerapan pendidikan anti bullying (Niemeyer, 2008: v-vi), dengan menawarkan
beberapa program, misalnya: model bimbingan seluruh warga sekolah, bimbingan kelas, dan
individu (Livingston, 2008: 21-22).

. Penegakan kedisiplinan, pendidikan karakter bagi seluruh siswa dalam mengatasi bullying,

baik konvensional maupun bullying melalui media (Murphy, 2009: 9-10).

¥
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ting (S. |
:f ugnt(i 3 rosz, menawarkan panduan praktis melawan bullying, yang difokuskan pada 5 komponen
mosional ookok komprehensif, yakni: preventing, reporting, investigating, responding dan remediating
{Orosz, 2012 8),
b untuk Pentingnya sekolah mengembangkan langkah-langkah proaktif dan menciptakan pendekatan
18). yang lebih komprehensif. Perlunya dibuat program perilaku positif di sekolah, sehingga
Bvidu di seluruh civitas akademika merasa nyaman. Program tersebut antara lain, dengan
menerapkan budaya disiplin sekolah, kebijakan nol toleransi. Para siswa juga diwadahi dalam
mbingan oerbagal jenis kegiatan positif di berbagai klub dan kegiatan. Sekolah Juga harus aman dan
oebas narkoba, penerapan pendidikan karakter, dan lain-lain (M. Fegenbush, 2010: 153-154).
pasicia Seran, menawarkan 4 program penting mencegah bullying, yakni: pelatihan staf sekolah,
npaknya penegakan kedisiplinan, kerjasama dengan orang tua, dan pembelajaran nilai-nilai pro-sosial
ciptakan (Beran, Tutty, & Steinrath, 2004: 101).
hal yang
eberapa SIMPULAN
' Bullying adalah perilaku kekerasan yang sengaja dilakukan secara terencana oleh
?aﬁngun seseorang atau sekelompok orang yang merasa lebih berkuasa terhadap seseorang atau
bvidy, sekelompok orang. Bentuk bullying bisa berupa fisik, verbal, relational psikologis,
Vaughn, maupun cyberbullying.
o Faktor penyebab perilaku bullying di kalangan pelajar antara lain: pola asuh yang salah,
eyalin lingkungan tempat tinggal yang tidak kondusif, pergaulan teman sebaya, keinginan
menjadi jagoan superior, perbedaan kekuatan dan kekuasaan antara pelaku dan korban,
;b posftif demografi, usia, ras, ukuran tubuh siswa, dan status sosial ekonomi, dan lain-lain.
[tp_OSIﬁf - Dampak bullying meliputi menurunnya fisik, mental. Tidak jarang korban bullying
F“_‘" dan rnengalaml penurunan prestasi akademik, stress, depresi, tidak mau masuk sekolah,
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keluar dari sekolah, bahkan usaha bunuh diri.

. Beberapa tawaran program anti bullying, atau upaya preventif meminimalisir bullying,

antara lain: negara atau sekolah membuat aturan hukum, bimbingan kelompok,
bimbingan individu, kerjasama dengan orang tua, memasukkan unsur pendidikan

| karakter, pendidikan pro-sosial dalam kurikulum, dan lain-lain.
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